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Tesis ini mengambil judul "Upaya Penegakan Hukum Atas Insider Tading Sebagai 

ejahatan Asal (Predicater Crime) Dalam Tindak Pidana Pencucian Dang". Insider Trading 

. adalah salah satu tindak pidana di bidang Pasar Modal. Praktik-praktik insider trading dilakukan 

dengan cara mendapatkan informasi materiil yang sifatnya non publik untuk digunakan dalam 

perdagangan saham, seperti persekongkolan dengan orang dalam (insider) untuk mendapatkan 

.informasi yang materiil yang kemudian digunakan dalam perdagangan efek. Pasar modal 

rnerupakan wahana investasi bagi masyarakat sehingga diperlukan berbagai upaya untuk tetap 

menjaga keberlangsungan kegiatan pasar modal dan kepercayaan masyarakat. Upaya menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap industri pasar modal ini dapat diyakini bahwa permasalahan 

penegakan hukum menjadi porsi yang paling penting. Pasar Modal dapat menjadi sarana 

uang karena adanya investasi yang dilakukan dengan tujuan untuk menyamarkan atau 

menyembunyikan asal usul sumber investasi yang dimasukkan ke Pasar Modal. Pemidanaan 

atas tindak pidana asal dan pemidanaan atas pemanfaatan hasil tindak pidananya yang kemudian 

dikenal dengan istilah tindak pidana pencucian uang. Tindak pidana pencucian uang berkaitan 

erat dengan pelanggaran-pelanggaran di pasar modal termasuk insider trading. Namun 

enyataan yang terjadi hingga saat ini belum ada suatu kasus tindak pidana pencucian uang yang 

e" abatan asalnya insider trading diajukan ke persidangan. 

Permasalahan dari Tesis ini adalah mengkaji dan memahami keterkaitan insider trading 

n tindak pidana pencucian uang, konsep penegakan hukum terhadap insider trading 

kejahatan asal (predicate crime) dalam tindak pidana pencucian uang dan faktor-faktor 
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mengambil judul "Upaya Penegakan Hukum Atas Insider 

(Predicater Crime) Dalam Tindak Pidana Pencucian Dang". Insider 
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ang mempengaruhi sulitnya penegakan hukum terhadap insider trading sebagai kejahatan asal 

redicate crime) dalam tindak pidana pencucian uang. 

Spesifikasi penelitian yang digunakan bersifat deskriptif analisis dengan metode 

ndekatan yang digunakan adalah pendekatan undang- undang (statute approach) dan 

ndekatan konseptual (conceptual approach). Pengumpulan data yang digunakan dalam 

nelitian ini adalah melalui penelitian kepustakaan (library research) dengan sumber data 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan studi dokumen yang dikumpulkan dengan 

mempergunakan studi pustaka sebagai alat pengumpulan data yang dilakukan di Perpustakaan, 

aik melalui penelusuran katalog maupun browsing internet. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Insider Trading merupakan salah satu 

Pasar Modal dan menjadi predicate crime (tindak pidana asal) bagi tindak pidana 

ncucian uang (money laundering), Konsep penegakan hukum terhadap insider trading sebagai 

rdalam tindak pidana pencucian ·uang mengacu kepada Undang-Undang Republik Indonesia 

omor 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang, 

ndang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Undang

ndang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana dan 

peraturan-peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pemberantasan tindak pidana 

pencucian uang di pasar modal Indonesia, serta Faktor-faktor yang mempengaruhi sulitnya 

penegakan hukum terhadap insider trading dalam tindak pidana pencucian uang disebabkan 

leh beberapa faktor antara lain faktor kualitas penegak hukum yang kurang memadai, 

e emahan dari formulasi perundang-undangan, kurangnya kerjasama antar aparat penegak 

ill.'Um baik antara Bapepan, Jaksa dan Hakim maupun antara Bapepam dan PP A TK. 

iKa1a kunci Penegakan Hukum 

Insider Trading, 

Pencucian Uang 

� 

Mahasiswa 

Pembimbing Pertama 

Pembimbing Kedua 
iv 
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I 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pasar modal bertujuan untuk pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan, dan stabilitas ekonomi nasional 

kearah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pasar modal mempunyai peran yang 

sangat strategis sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi dunia usaha, sedangkan 

di sisi lain pasar modal juga merupakan wahana investasi bagi masyarakat termasuk 

pemodal menengah dan kecil sehingga diperlukan berbagai upaya untuk tetap 

menjaga keberlangsungan k@giatan pasar modal dan kepercayaan masyarakat.1 

Upaya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap industri pasar modal ini dapat 

diyakini bahwa permasalahan penegakan hukum menjadi porsi yang paling penting. 

Bagaimanapun kuatnya langkah yang diambil Bapepam (Badan Pengawasan Pasar 

Modal) sebagai lembaga regulator atau Self Regulatory Organization berdasarkan 

Pasa1 3 Undang-Unda..ng Nomor 8 Ta..hun 1995 Tentang Pasar Modal dalam ra..ng.ka 

menciptakan berbagai peraturan dasar, tanpa didukung penegakan hukum di bidang 

1 Cristine S.T. Kansil, Pokok-Pokok Hukum Pasar Modal, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 
1997, halarnan 38. 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan, dan stabilitas ekonomi 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pasar modal mempunyai 

strategis sebagai salah satu sumber pembiayaan bagi dunia usaha, 

pasar modal juga merupakan wahana investasi bagi masyarakat termasuk 

menengah dan kecil sehingga diperlukan berbagai upaya 

keberlangsungan k@giatan pasar modal dan kepercayaan 

menjaga kepercayaan masyarakat terhadap industri pasar modal 

bahwa permasalahan penegakan hukum menjadi porsi yang paling 

Bagaimanapun kuatnya langkah yang diambil Bapepam (Badan Pengawasan 

sebagai lembaga regulator atau Self Regulatory Organization 
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2 

pasar modal, tentunya tidak akan efektif dalam menjalankan fungsi dan peranan 

pasar modal. 2 

Di setiap Negara keberadaan pasar modal merupakan hal yang fundamental 

dalam pembangunan ekonomi. Pasar modal, selain berfungsi sebagai sarana untuk 

menghimpun dan mengalokasikan dana masyarakat, juga mempunyai peranan yang 

tidak kalah pentingnya bagi perkembangan dunia usaha yang selanjutnya akan 

mendukung perkembangan perekonomian secara keseluruhan.3 Kemajuan teknologi 

informasi clan globalisasi keuangan saat ini mengakibatkan makin mendunianya 

perdagangan barang dan jasa serta arus finansial yang mengikutinya. Kemajuan yang 

dirasakan temyata dalam prakteknya tidak selalu berdampak positif bagi Negara dan 

masyarakat, melainkan seringkali justru menjadi sarana yang subur bagi 

berkembangnya kejahatan, khususnya kejahatan kerah putih (white collar crime).4 

2 Lihat, Anuraga, Pandji dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, Edisi Revisi, Rineka 
Cipta, Jakarta, 2001, halaman 5, bahwa sebagai pelengkap di sektor keuangan terhadap dua lembaga 
tainnya, yaitu bank dan lembaga pembiayaan. Pasar modal merupakan sarana moneter penghubung 
antara pemilik modal (masyarakat atau investor) dengan peminjam dana (pengusaha atau pihak 
'emiten). · 

3 Asril Sitompul, Zulkarnaen Sitompul & Bismar Nasution, Insider Trading, Kejahatan di 
Pasar Modal, Book Terrace & Library, Jakarta, 2007, halaman l. 

4 Munir Fuady dalam bukunya yang berjudul "Bisnis Kotor, Anatomi Kejahatan Kerah 
Putih" di halaman 9 menjelaskan pengertian white collar crime sebagai suatu perbuatan (atau tidak 

dalam sekelompok kejahatan yang spesifik yang bertentangan dengan hukum pidana yang 
'lakukan oleh pihak professional, baik oleh individu, organisasi, sindikat kejahatan maupun yang 
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ari dengan tujuan melindungi kepentingan bisnis atau kepentingan pribadi, untuk mendapatkan uang, 

a benda maupun jasa, atau kedudukan dan jabatan tertentu, perbuatan mana dilakukan oleh 
lakunya bukan dengan cara-cara halus dan canggih, yakni dengan jalan menutup-nutupi, menipu, 
eEyuap atau menerima suap, atau memainkan perhitungan akuntansi yang biasanya (tetapi tidak 

sel'.amanya) dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kedudukan tinggi dalam masyarakat dan 
:crnpunyai keahlian tertentu, dan biasanya pula perbuatan tersebut dilakukan ketika pelakunya 

pentingnya bagi perkembangan dunia usaha yang selanjutnya 

perkembangan perekonomian secara keseluruhan.3 Kemajuan 

clan globalisasi keuangan saat ini mengakibatkan makin mendunianya 

barang dan jasa serta arus finansial yang mengikutinya. Kemajuan 

temyata dalam prakteknya tidak selalu berdampak positif bagi 

melainkan seringkali justru menjadi sarana yang 

berkembangnya kejahatan, khususnya kejahatan kerah putih (white collar 

Lihat, Anuraga, Pandji dan Piji Pakarti, Pengantar Pasar Modal, Edisi Revisi, 
2001, halaman 5, bahwa sebagai pelengkap bahwa sebagai pelengkap di sektor keuangan terhadap 
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